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ABSTRAK

Globalisasi pasar keuangan yang cepat telah memperkenalkan kompleksitas yang
signifikan dalam transaksi ekonomi, terutama dalam mengelola fluktuasi mata uang
dan risiko keuangan. Ketika perusahaan menavigasi tantangan ini, kebutuhan akan
strategi manajemen risiko yang efektif menjadi semakin penting. Penelitian ini
berfokus pada peran instrumen keuangan Islam, khususnya penerapan perjanjian
swap, dalam menyediakan kerangka kerja untuk melindungi nilai aset sambil
mematuhi prinsip-prinsip Syariah. Studi ini menyoroti pentingnya memastikan
bahwa praktik keuangan selaras dengan ajaran Islam, yang menekankan keadilan,
transparansi, dan menghindari bahaya dalam kegiatan ekonomi

Landasan teoretis penelitian ini didasarkan pada konsep maqasid asy-syari ‘ah dan
al-tahawwut al-islami, yang mengutamakan kesejahteraan masyarakat dan
pencegahan bahaya dalam transaksi keuangan. Teori ini berfungsi sebagai prinsip
panduan untuk mengevaluasi legitimasi dan efektivitas instrumen keuangan Islam,
termasuk swap. Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur yang
datanya ssecara langsung pada dokume dan karya ilmiah yang berkaitan dengan
objek yang menjadi fokus penelitian ini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen swap Islam dapat secara efektif
mengurangi risiko keuangan sambil mempromosikan stabilitas dan keberlanjutan
ekonomi. Dengan mengikuti prinsip-prinsip maqasid asy-syari ‘ah, instrumen ini
tidak hanya melindungi kepentingan keuangan pihak-pihak yang terlibat tetapi juga
berkontribusi pada tujuan yang lebih luas untuk mencapai kesejahteraan sosial.
Temuan menunjukkan bahwa penerapan praktik keuangan yang sesuai dengan
Syariah dapat meningkatkan ketahanan bisnis dalam menghadapi ketidakpastian
ekonomi, yang pada akhirnya mengarah ke lingkungan keuangan yang lebih stabil

Kata Kunci : Al-Tahawwut al-Islami, Keuangan Islam, Magasid Asy-syari ah,
Swap Syariah, manajemen risiko keuangan, kepatuhan Syariah.



ABSTRACT

The rapid globalization of financial markets has introduced significant complexity
in economic transactions, especially in managing currency fluctuations and
financial risks. As companies navigate these challenges, the need for effective risk
management strategies becomes increasingly important. This research focuses on
the role of Islamic financial instruments, specifically the application of swap
agreements, in providing a framework to hedge assets while complying with
Shariah principles. The study highlights the importance of ensuring that financial
practices are aligned with Islamic teachings, which emphasize fairness,
transparency and avoiding harm in economic activities.

The theoretical foundation of this study is based on the concept of maqasid al-
syariah, which prioritizes societal welfare and the prevention of harm in financial
transactions. This theory serves as a guiding principle to evaluate the legitimacy
and effectiveness of Islamic financial instruments, including swaps. This research
uses a literature research method whose data is directly on documents and scientific
works related to the object that is the focus of this research.

The results show that Islamic swap instruments can effectively reduce financial
risks while promoting economic stability and sustainability. By following the
principles of maqasid al-syariah, these instruments not only protect the financial
interests of the parties involved but also contribute to the broader goal of achieving
social welfare. The findings suggest that the adoption of Shariah-compliant
financial practices can increase the resilience of businesses in the face of economic
uncertainty, ultimately leading to a more stable financial environment.

Keywords: At-Tahawwuth Al-Islami, Islamic Finance, Maqgasid al-Syariah, Sharia
Swap, financial risk management, Sharia compliance.
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MOTTO
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam

tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah

pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158

Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta‘ T Te
< Sa‘ S es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
z Ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha* Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
B Ra‘ R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es

Xi




B Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
L Dad D de (dir;g\j:ht)itik di

L Ta‘ T te (dengan titik di bawah)
1 72" z zet (di:)r;%j:hgltlk di

& ‘Ain . koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa‘ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

B) Mim M ‘em

o Nun N ‘en

5] Waw \W% %

° Ha‘ H Ha

¢ Hamzah . Apostrof

s Ya‘ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

5334 Ditulis Muta‘addidah
EXPS Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
& Ditulis Hikmah
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ii?

Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila di ikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

s il eyl S

Ditulis

Karamah al-Auliya*

3. Bilata‘ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

i) 4K 5 Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
1. - Fathah Ditulis A
2. - Kasrah Ditulis I
3. . Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis 3
' i Ditulis Istihsan
Fathah + ya“ mati = B a
Ditulis
2) A Unsa
Ditulis
S
Kasrah + ya‘ mati o -
3 Ditulis 1
bl Ditulis al-‘Alwani
Dammah+wawu
' Ditulis ‘Ulim
sl
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I1.

I1I.

a.

Vokal Rangkap

Fathah + ya™ mati o ai
| Ditulis
' i Ditulis .
PR e Gairthim
. au
Fathah + wawu mati Ditulis
2.
Ja Ditulis
Qaul
Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
Al Ditulis A‘antum
e Ditulis U‘iddat
el Ditulis La‘in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
Bila di ikuti huruf Qamariyyah
oAl Ditulis al-Qur‘an
ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila di ikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

IV.

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.

Al ) Ditulis ar-Risalah
o Lol Ditulis an-Nisa*‘
Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
IV Jal Ditulis Ahl ar-Ra‘yi
Al Ja) Ditulis Ahl as-Sunnah

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, shalat, zakat, dan
sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Fiqih Jinayah
dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma“arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
H;‘)S\ u.c.;‘)l\ A e

e 5 2ane s 5 L s ) g LW Gyl e Dl 5 53Uall 5 Cpaalladl Gy dilaeall

2a Wl (pred) daaa 5 4ll
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perlindungan nilai dalam transaksi ekonomi merupakan aspek yang sangat penting,
terutama dalam dunia yang semakin terintegrasi dan saling bergantung.® Dalam
konteks ini, perlindungan nilai bertujuan untuk mengurangi risiko yang dihadapi
oleh para pelaku ekonomi akibat fluktuasi harga dan nilai tukar. Dengan demikian,
perlindungan nilai tidak hanya melindungi aset, tetapi juga memastikan stabilitas
keuangan dan keberlanjutan bisnis. Globalisasi telah membawa kompleksitas baru
dalam transaksi ekonomi.? Pergerakan modal yang cepat dan tidak terduga, serta
interaksi antarnegara, dapat menyebabkan fluktuasi nilai tukar mata uvang yang
signifikan.®> Ketidakpastian ini menimbulkan tantangan bagi perusahaan dalam
merencanakan dan pengelolaan keuangan mereka. Oleh karena itu, perlindungan
nilai menjadi semakin relevan untuk mengatasi risiko yang muncul dari perubahan
kondisi pasar yang dinamis.

Di tengah perkembangan ini, sektor keuangan syariah mengalami

pertumbuhan yang pesat. Dengan prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariah,

! Lathifah Hanim, "Perlindungan hukum bagi para pihak dalam E-commerce sebagai
akibat dari globalisasi ekonomi" Jurnal Pembaharuan Hukum 1.2 (2014), hlm 19.

2 Muryani Arsal, dkk, "DAMPAK GLOBALISASI TERHADAP PRAKTIK AKUNTANSI:
IFRS, KONVERGENSI STANDAR, DAN KOMPLEKSITAS PELAPORAN KEUANGAN" IJMA
(Indonesian Journal of Management and Accounting) 6.1 (2025), Him 14.

% Wisudanto, dkk, "Improving the Resilience of Freight Forwarding Companies using Supply Chain
Finance." Sebatik 28.2 (2024), Him 17.



keuangan syariah menawarkan berbagai instrumen untuk mengelola risiko,
termasuk derivatif seperti swap.* Instrumen swap adalah suatu perjanjian antara dua
pihak untuk bertukar aliran kas atau aset pada waktu tertentu di masa depan.® Dalam
konteks keuangan, swap biasanya melibatkan pertukaran mata uang, suku bunga,
atau komoditas. Transaksi ini melibatkan pembelian dan penjualan sejumlah mata
uang tertentu secara bersamaan dengan dua tanggal valuta (penyerahan) yang
berbeda.® Instrumen ini dapat membantu entitas syariah dalam melindungi nilai aset
dan mengelola eksposur terhadap risiko pasar, asalkan diterapkan dalam kerangka
hukum dan etika syariah yang tepat.” Penggunaan instrumen swap dalam konteks
keuangan syariah juga perlu ditelaah secara mendalam. Terdapat prinsip al-
tahawwut al-islami yang menjadi landasan dalam mengimplementasikan instrumen
ini, yang menekankan pentingnya perlindungan nilai tanpa melanggar norma-
norma syariah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana instrumen swap dapat digunakan untuk melindungi nilai syariah, serta
menilai kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip hukum Islam.
Gambar 1.1

Kerangka masalah

4 Farhana dan Ratih Puspitasari, “Analisis Lindung Nilai Dengan Menggunakan Swap dan
Forward Untuk Mengurangi Resiko Transaction Eksposure” Jurnal limiah Manajemen Kesatuan 5,
No. 1 (16 Juli 2018), hlm. 48-57.

5 Zeinora, “Hedging, Future Contract Dengan Swap Contract Untuk Meminimalisasi Risiko
Fluktuasi Kurs Valas,” Journal Of Applied Business And Economics Vol. 3 No. (2016), hml 16.

® Husni, "Hedging dan Perkembangannya," Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi, dan
Perbankan 2.1 (2018): 38-53.

" Hernawaty, Heriyati Chrisna, dan Vina Arnita, "Untung Rugi Hedgining Syarialt
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022), Hlm 23.
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Swap Komoditas

Instrumen derivatif adalah kontrak keuangan yang nilainya tergantung pada
nilai aset dasar, seperti saham, obligasi, komoditas, atau nilai tukar mata uamg.8
Derivatif digunakan oleh pelaku pasar untuk mengelola risiko yang terkait dengan
fluktuasi harga. Fungsi utama dari instrumen derivatif adalah untuk melakukan
hedging, spekulasi, dan arbitrase.® Dengan menggunakan derivatif, investor dan
perusahaan dapat melindungi diri dari risiko kerugian yang timbul akibat perubahan
harga pasar. Salah satu jenis instrumen derivatif yang umum digunakan adalah
swap. Swap adalah perjanjian antara dua pihak untuk menukar arus kas atau
liabilitas keuangan berdasarkan aset atau indeks tertentu dalam jangka waktu yang
telah disepakati.'® Terdapat beberapa jenis swap, tetapi yang paling umum adalah

interest rate swap dan currency swap.

8 Husni Shabri, "Eksplorasi transaksi derivatif dalam keuangan islam." Al-Bank: Journal
of Islamic Banking and Finance 2.2 (2022), hlm 12.

® Fitri Irka Wahyu Shabri, Putri Indriana, dan Amrie Firmansyah, "Pemanfaatan Instrumen
Derivatif Di Indonesia dan Perbandingan Standar Akuntansi Terkait Derivatif." Jurnal Ilmiah
Akuntansi Kesatuan 6.2 (2018), hlm 14.

10 Sami Al-Suwailem, Hedgining In Islamic Finance (Jeddah: King Fahad National Library,
2006), him 6.



Dalam interest rate swap, dua pihak sepakat untuk menukar pembayaran
bunga dari pinjaman atau investasi yang mereka miliki.!! Misalnya, satu pihak
mungkin membayar bunga tetap sementara pihak lainnya membayar bunga
mengambang. Mekanisme ini memungkinkan kedua pihak untuk mengelola
eksposur terhadap risiko suku bunga, tergantung pada proyeksi pasar mereka.
Sedangkan dalam currency swap, dua pihak menukar jumlah pokok dan bunga
dalam mata uang yang berbeda. Ini sering digunakan untuk melindungi nilai
terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang, terutama bagi perusahaan yang beroperasi
di pasar internasional.

Swap dapat digunakan untuk melindungi nilai aset atau liabilitas dari
fluktuasi harga dengan cara mengunci arus kas di masa depan.!? Misalnya,
perusahaan yang memiliki utang dengan suku bunga mengambang mungkin merasa
khawatir tentang potensi kenaikan suku bunga di masa depan. Dengan melakukan
interest rate swap, perusahaan tersebut dapat menukar kewajiban bunga
mengambang dengan bunga tetap, sehingga biaya utang menjadi lebih dapat
diprediksi dan stabil. Demikian pula, dalam konteks currency swap, perusahaan
yang memiliki pendapatan dalam mata uang asing dapat melindungi nilai
pendapatan tersebut dari fluktuasi nilai tukar. Dengan melakukan swap, perusahaan

dapat menukar arus kas dalam mata uang asing dengan mata uang lokal, sehingga

1 Winda Rosa Andardini, Keputusan Hedging dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2012-2014), Diss. STIE
PERBANAS SURABAYA, (2016), HIm 9.

12 Nadhirah, Wan Saifuldin, Dan Rahimah, “Kontrak Swap Komoditi: Satu Analisis Dari
Perspektif Syariah,” Jurnal Islam Dan Masyarakat Kontemporari Vol 8 (2019), hlm 4.



meminimalisir risiko kerugian akibat perubahan nilai tukar yang tidak
menguntungkan.

Al-tahawwut al-islami dalam konteks Islam merujuk pada upaya untuk
menjaga dan melindungi nilai aset atau liabilitas dari berbagai risiko yang dapat
mengancam stabilitas dan keberlanjutan ekonomi. Dalam prinsip syariah, al-
tahawwut al-islami dianggap sebagai langkah yang sah dan diperlukan untuk
memastikan bahwa individu atau entitas tidak mengalami kerugian yang tidak

13 Konsep ini sejalan dengan prinsip umum dalam Islam yang

sepatutnya.
menekankan perlunya menjaga harta dan aset, serta menghindari risiko yang
berlebihan.

Al-tahawwut al-islami yang sesuai dengan prinsip syariah melibatkan
strategi yang tidak bertentangan dengan norma-norma Islam, seperti larangan riba,

).1* Contoh dari praktik al-tahawwut

gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian
al-islami yang sesuai meliputi penggunaan instrumen keuangan syariah seperti
sukuk, yang menawarkan cara legal untuk melindungi nilai aset tanpa melanggar
prinsip-prinsip syariah. Sebaliknya, al-tahawwut al-islami yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah dapat melibatkan praktik yang mengandung unsur riba atau

b

spekulasi yang berlebihan.’® Misalnya, menggunakan instrumen derivatif

18 Khairul Anwar, Arivatu Ni’mati Rahmatika, dan Amin Awal Amarudin, “Praktik Hedging
Di Bank Syariah Mandiri Perspektif Fatwa Dsn Mui No 96/1v/2015” Izdihar: Jurnal Ekonomi
Syariah 2, No. 1 (20 Mei 2022), hlm 8.

14 Arif Fikri, dkk, "Derivative Transactions on Sharia Hedging (Al-Tahawwuth Al-Islami
Era 5.0 Perspective of Sharia Economic Law" KnE Social Sciences (2024), hlm 16.

15 Suhartono Dan Nurwahida Nurwahida, “Transaksi Mata Uang Asing (Al-Sharf) Dalam
Perspektif Islam Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Makassar,” Al-Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi,
Keuangan, Dan Perbankan Syariah 5, No. 1 (28 April 2021), hlm 34.



konvensional yang mengandung unsur riba atau tidak transparan dalam struktur
kontraknya akan dianggap tidak sah dalam perspektif syariah.
Dalam setiap transaksi syariah, prinsip keadilan, transparansi, dan manfaat

16 Keadilan memastikan bahwa semua pihak dalam

bersama sangat penting.
transaksi mendapatkan perlakuan yang adil tanpa ada pihak yang dirugikan.
Transparansi dalam kontrak dan proses transaksi membantu membangun
kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat, serta mengurangi potensi konflik dan
sengketa di masa depan.!’ Selain itu, prinsip manfaat bersama menekankan bahwa
setiap transaksi harus memberikan manfaat yang nyata bagi semua pihak yang
terlibat, tidak hanya menguntungkan satu pihak saja. Dengan memastikan bahwa
nilai yang dihasilkan dari transaksi dapat dirasakan oleh semua, al-tahawwut al-
islami dalam Islam tidak hanya berfokus pada perlindungan nilai, tetapi juga pada
penciptaan kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat.

Keuangan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang
signifikan sejak tahun 1990-an.!® Inisiatif pertama untuk mengembangkan sistem
keuangan berbasis syariah dimulai dengan pendirian Bank Muamalat Indonesia

pada tahun 1991, yang menjadi bank syariah pertama di Indonesia. Sejak saat itu,

berbagai lembaga keuangan syariah mulai bermunculan, termasuk bank, asuransi,

16 Ade Zuki Damanik, "Peran Hukum Ekonomi Syariah Dalam Mengatur Transaksi Bisnis
Syariah" Eksekusi: Jurnal llmu Hukum Dan Administrasi Negara 2.3 (2024), him 14

7 Dian Ediana Rae, Transaksi Derivatif Dan Masalah Regulasi Ekonomi Di Indonesia
(Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 2008), hlm 14.

18 Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah (Bandung: Aria Mandiri Group, 2018), hlm 12.



dan lembaga pembiayaan.t®

Perkembangan ini semakin pesat setelah
dikeluarkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
yang memberikan landasan hukum yang kuat bagi operasional lembaga keuangan
syariah. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan nilai-nilai
syariah, serta dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait, industri keuangan
syariah terus tumbuh dan berkontribusi terhadap perekonomian nasional.

Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan dan mengawasi produk serta transaksi keuangan syariah di
Indonesia.?? DSN-MUI bertanggung jawab untuk mengeluarkan fatwa-fatwa yang
menjadi dasar hukum dan pedoman bagi lembaga keuangan syariah. Fatwa-fatwa
ini mencakup berbagai aspek, mulai dari produk perbankan syariah, asuransi,
hingga investasi, untuk memastikan bahwa semua transaksi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.?l Pemerintah Indonesia juga aktif dalam mendukung

pengembangan industri keuangan syariah melalui berbagai kebijakan dan

regulasi.?? Salah satu langkah penting adalah pembentukan Komite Nasional

9 Yoyok Prasetyo, hlm 26.

20 Rahmat Ilyas, "Peran Dewan Pengawas Syariah Dalam Perbankan Syariah" JPS (Jurnal
Perbankan Syariah) 2.1 (2021), him12.

2L Hernita Dkk, “Economic Business Sustainability And Strengthening Human Resource
Capacity Based On Increasing The Productivity Of Small And Medium Enterprises (Smes) In
Makassar City, Indonesia,” Sustainability 13, No. 6 (14 Maret 2021), hlm 9.

22 Fatimah Tuzuhro, dan Noni Rozaini, "Perkembangan Perbankan Syariah
diindonesia" PEKA 11.2 (2023), hlm 7.



Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) pada tahun 2020, yang bertujuan untuk
mempercepat pengembangan ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia.?
Dalam penelitian ini, beberapa masalah spesifik yang ingin dikaji berkaitan
dengan perlindungan nilai syariah melalui instrumen swap. Pertama, ada kebutuhan
untuk mengeksplorasi kesesuaian penggunaan instrumen swap dalam konteks
keuangan syariah. Instrumen ini, yang umumnya digunakan dalam keuangan
konvensional, perlu ditelaah lebih dalam untuk menentukan apakah praktik
penggunaannya sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, serta apakah instrumen ini
dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan perlindungan nilai dalam kerangka
hukum Islam. Penelitian ini juga ingin mengkaji sejauh mana prinsip al-tahawwut
al-islamt telah diterapkan dalam transaksi swap di Indonesia. Hal ini mencakup
analisis terhadap bagaimana lembaga keuangan syariah menerapkan prinsip ini
dalam kegiatan mereka, serta tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi.
Pertanyaan ini penting untuk memahami apakah praktik al-tahawwut al-islami
yang diadopsi sudah cukup memenuhi standar yang ditetapkan oleh syariah, serta

bagaimana efektivitasnya dalam melindungi nilai aset dan liabilitas.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas maka penulis merumuskan beberapa rumusan

masalah seperti berikut:

2 Helyatul Millah, Saniatun Najiyah, dan Kartika Novitasari, "Strategi Pengembangan
Ekonomi Syariah di Indonesia menjadi Pusat Ekonomi Syariah Dunia" Journal of Accounting,
Management, Economics, and Business (ANALYSIS) 3.1 (2025), hlm 28.



1. Bagaimana mekanisme dan prinsip dasar instrumen swap dalam konteks
perlindungan nilai syariah?
2. Bagaimana penerapan prinsip al-tahawwut al-islami (penghindaran

risiko) dalam struktur produk swap di pasar syariah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme dan prinsip dasar instrumen
swap dalam konteks perlindungan nilai syariah
b. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip al-tahawwut al-islami

(penghindaran risiko) dalam struktur produk swap di pasar syariah

2. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini mencakup kegunaan bagi
peneliti dan masyarakat, antara lain:
a. Kegunaan Teoritis

sebagai referensi yang diharapkan dapat memberikan pemahaman
mendalam mengenai Perlindungan nilai syariah melalui instrumen
swap: tinjauan hukum berdasarkan prinsip al-tahawwut al-islami.
Serta memberikan wawasan kepada masyarakat, terutama kalangan
akademisi, tentang Perlindungan nilai syariah melalui instrumen
swap: tinjauan hukum berdasarkan prinsip al-tahawwut al-islami.

b. Kegunaan Praktis
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Menambah pengetahuan dan mengisi kekurangan dalam kapasitas
pengetahuan mengenai Perlindungan nilai syariah melalui
instrumen swap: tinjauan hukum berdasarkan prinsip al-tahawwut
al-islami. Serta memberikan kontribusi pemikiran terhadap regulasi
perkembangan Perlindungan nilai syariah melalui instrumen swap

di Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan penelitian ini berfokus pada perlindungan nilai syariah melalui
instrumen swap yang ditinjau berdasarkan prinsip al-tahawwut al-islami. Beberapa
penelitian terdahulu telah membahas mengenai perlindungan nilai berdasarkan
prinsip al-tahawwut al-islami. Namun, setelah dilakukan penelusuran literatur,
belum ada penelitian yang secara spesifik membahas mengenai instrumen swap
yang ditinjau berdasarkan prinsip al-tahawwut al-islami. Pada bagian ini, penulis
akan memaparkan secara singkat hasil-hasil penelitian yang memiliki kesamaan
dengan penelitian ini, sambil menyoroti perbedaan yang ada. Hal ini bertujuan
untuk menjadi tolok ukur, pijakan, dan pembanding bagi penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, sebagai berikut:

Penelitian pertama yaitu penelitian yang di teliti oleh Nurul Afifah yang
membahas mengenai Analisis Penerapan Perlindungan Nilai (Hedging) dalam

Transaksi Derivatif Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.?* Dimana penelitian ini

24 Nurul Afifah, “Analisis Perlindungan Nilai (Hedging) Dalam Transaksi Derivatif
Menurut Perspektif Ekonomi Syariah,” Https://Repository.Ar-Raniry.Ac.1d/, 2021, hlm 6.
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berisikan tentang perlindungan nilai dan tranksaksi derivatif menurut perspektif
figh muamalah serta membahas akad akad yang terkait,persamaan dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu sama sama melakukan penelitian terhadap
perlindungan nilai (Hedgining) akan tetapi penulis lebbih berfokus mengenai
prinsip al-tahawwut al-islami.

Penelitian kedua oleh Yayuk Cholifah Cahyani Putri dalam penelitian yang
berjudul Analisis Fatwa DSN tentang Islamic Hedging Atas Nilai Tukar Dalam
Perdaganga Valuta Asing (Studi pada Fatwa Nomor 96/DSN-MUI/IV/2015).2°
Dimana penelitian ini membahas mengenai pertimbangan Fatwa DSN-MUI
mengenai Fatwa Nomor 96/DSN-MUI/IV/2015, serta berfokus pada akad akad
yang terkaid dengan penelitian dan juga berfokus pada jual beli mata uang.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pelulis lebih
berfokus terhadap transaksi swap menurut prinsip al-tahawwut al-islamr .

Penelitian ke tiga yaitu penelitian yang di teliti oleh Bobi Iskandar dalam
penelitian yang berjudul Transaksi Lindung Nilai Syariah di Pasar Berjangka

Komoditi Perspektif Dewan Syariah Nasional.?

Dimana penelitian ini
menganalisis ekonomi dan fikihatas Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor
96/DSN-MUI/IV/2015 diaman pembahasan ini berfokus terhadap fatwa DSN-MUI

Nomor 96/DSN-MUI/IV/2015 yang berisikan tentang transaksi lindung nilai

%5 Yayuk Cholifah Cahyani Putri, “Analisa Fatwa Dsn Tentang Islamic Hedging Atas Nilai
Tukar Dalam Perdagangan Valuta Asing,” Https://Repository.Radenintan.Ac.1d/, 2019, hlm 2.

% Bobby Iskandar, “Transaksi Lindung Nilai Syariah Di Pasar Berjangka Komoditi
Perspektif Dewan Syariah Nasional,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains 10, No. 1
(12 April 2021), hlm 67-68,
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syariah di pasar berjangka komuniti, perbedaan nya dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu penulis tidak hanya berfokus pada transaksi perlindungan nilai, akan

tetapi kuga membahas menurut prinsip al-tahawwut al-islami.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Magasid asy-syart ‘ah
Magasid asy-syari‘ah merujuk pada tujuan-tujuan utama yang hendak
dicapai melalui penerapan hukum syariah dalam kehidupan manusia.?’
Magqasid ini mencakup lima hal yang harus dijaga, yaitu agama (Hifz al-
Din), jiwa (Hifz al-Nafs), akal (Hifz al- ‘Aql), keturunan (Hifz al-Nasl), dan
harta (Hifz al-Mal).?® Kelima prinsip ini menjadi dasar bagi kebijakan dan
tindakan hukum dalam Islam. Dalam ranah ekonomi, berfungsi untuk
memastikan maqgasid asy-syart ‘ah terciptanya sistem keuangan yang tidak
hanya adil dan transparan, tetapi juga memberi manfaat bagi masyarakat
sekaligus menghindari kerugian yang dapat timbul dari praktik ekonomi

yang bertentangan dengan prinsip syariah.?°

2" Eka Rahayuningsih, "Manajemen Risiko Pembiayaan KPA Trans Icon di Bank Mega
Syariah dalam Perspektif Maqashid Al Shariah," Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9.3 (2023), hlm 12.

% Suparman Kholil, "ETIKA PRODUKSI ISLAMI BERBASIS MAQASHID AL-
SHARIAH: PILAR KESEJAHTERAAN SOSIAL DAN EKONOML," Equality: Journal of Islamic
Law (EJIL) 3.1 (2025), hlm13.

2 Nurhidayatullah, Achmad Syawal, dan Oman Fathurohman SW, "MAQASID SHARIAH
AS A FRAMEWORK FOR NON-BANK FINANCIAL PRODUCT INNOVATION IN THE
DIGITAL ERA: MAQASHID SYARIAH SEBAGAI KERANGKA KERJA UNTUK INOVASI
PRODUK KEUANGAN NON BANK DALAM ERA DIGITAL" Jurnal Masharif Al-Syariah:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 9.5 (2024), hlm 8.
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Dalam konteks instrumen keuangan seperti swap syariah, penerapan
maqasid asy-syari‘ah bertujuan agar transaksi yang dilakukan
memberikan manfaat yang sah dan adil bagi semua pihak yang terlibat.*°
Prinsip hifz al-Mal (perlindungan harta) sangat relevan di sini, karena
instrumen swap digunakan untuk melindungi nilai investasi atau aset dari
risiko seperti fluktuasi nilai tukar atau suku bunga. Swap syariah
memungkinkan pihak-pihak yang terlibat untuk mengelola risiko mereka
sesuai dengan prinsip syariah yang mengharamkan riba dan ketidakpastian
(garar).®! Oleh karena itu, swap syariah bisa dianggap sebagai sarana yang
sah untuk menjaga harta sesuai dengan tujuan magqasid, terutama dalam
hal perlindungan terhadap harta.

Magasid asy-syari ‘ah menekankan pentingnya kesejahteraan bersama
(maslahah) dan penghindaran kerugian (mafsadah) dalam setiap
transaksi.® Dalam hal ini, instrumen swap syariah harus mengarah pada
hasil yang menguntungkan kedua belah pihak tanpa ada pihak yang

dirugikan. Prinsip ini mencerminkan tujuan syariah untuk menciptakan

keseimbangan dan keadilan dalam transaksi ekonomi. Oleh karena itu,

%0 Muh Zulfahmi Rapi, dan Oman Fathurohman SW "Mengeksplorasi Kepentingan dan
Keberadaan Maqasid Al-Syariah dalam Produk dan Layanan Perbankan Syariah
Kontemporer," Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 9.5 (2024),
hlm 17.

31 Shofia Mauizotun Hasanah, "Hedging Sebagai Upaya Memitigasi Resiko Dalam Industri
Keuangan Islam," Fikroh 6.1 (2022), hlm 15.

%2 Suparman Kholil, "ETIKA PRODUKSI ISLAMI BERBASIS MAQASHID AL-
SHARIAH: PILAR KESEJAHTERAAN SOSIAL DAN EKONOMI" Equality: Journal of Islamic
Law (EJIL) 3.1 (2025), hlm 13.
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swap syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip magqdasid asy-syari ‘ah
akan melindungi semua pihak dari kerugian dan memastikan bahwa risiko
yang diambil dapat diterima serta dikelola dengan baik.3

Penerapan magqgdasid asy-syari‘ah dalam instrumen swap syariah
bertujuan untuk menciptakan sistem keuangan yang tidak hanya
memberikan keuntungan finansial, tetapi juga memberikan manfaat sosial

dan spiritual.3*

Magasid asy-syari‘ah memberikan pedoman yang jelas
bagi para pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi yang adil,
transparan, dan sah menurut syariah, serta memastikan bahwa setiap
aktivitas ekonomi tidak melanggar prinsip dasar Islam. Dengan mengikuti
prinsip-prinsip magqasid asy-syari‘ah, swap syariah menjadi instrumen
yang efektif untuk melindungi nilai syariah dan memastikan bahwa
transaksi tetap berada dalam koridor yang sesuai dengan ajaran Islam.

2. Teori Al-tahawwut al-Islami
Al-tahawwut al-islami adalah konsep penting dalam keuangan syariah

yang berkaitan dengan penghindaran risiko.®® Secara harfiah, istilah ini

berasal dari kata Arab " 325" yang berarti menghindari atau menjauhkan

3 Tiara Devi Yanti Lestari, Nazwa Amelia Rangkuti, and Rini Andrians, "PERAN
LANDASAN HUKUM AGAMA DALAM PRAKTIK MANAJEMEN  RISIKO
KONTEMPORER," Jurnal ilmiah penelitian mahasiswa 3.1 (2025), hlm 11.

3 Muh Zulfahmi Rapi, dan Oman Fathurohman SW, "Mengeksplorasi Kepentingan dan
Keberadaan Maqasid Al-Syariah dalam Produk dan Layanan Perbankan Syariah
Kontemporer," Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 9.5 (2024),
hlm 7.

35 Muhtadi, Ahmad Rodoni, Dan Erika Amelia, “Implementasi Penggunaan Lindung Nilai
(Hedging) Syariah Untuk Menghadapi Ketidakpastian Di Indonesia,” Jurnal Niara 16, No. 1 (9 Mei
2023), hlm 46.
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diri dari sesuatu yang berisiko. Dalam konteks ini, al-tahawwut al-islami
menekankan perlunya individu atau lembaga untuk mengambil langkah
proaktif dalam melindungi aset dan liabilitas dari fluktuasi yang tidak
diinginkan, baik dalam bentuk pasar maupun ekonomi.

Al-tahawwut al-islami merujuk pada konsep pengelolaan risiko dalam
ekonomi Islam yang bertujuan untuk memindahkan atau mengalihkan
risiko dalam transaksi keuangan.®® Kata rtahawwut sendiri berarti
"pemindahan" atau "peralihan", sementara al-islami menunjukkan bahwa
pendekatan ini berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam
praktiknya, al-tahawwut al-islami digunakan untuk mengurangi
ketidakpastian atau risiko yang mungkin timbul dalam transaksi keuangan,
dengan memastikan bahwa proses tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam. Tujuan utamanya adalah untuk menjaga keseimbangan dan keadilan
dalam setiap kontrak, sekaligus melindungi pihak-pihak yang terlibat dari
potensi kerugian yang tidak terduga.

Konsep ini sangat relevan ketika diterapkan pada instrumen keuangan
seperti swap syariah. Swap merupakan perjanjian antara dua pihak untuk
menukar pembayaran atau arus kas di masa depan berdasarkan ketentuan

yang disepakati bersama.?’ Dalam sistem konvensional, swap digunakan

% Dede Abdurohman, “Analisis Transaksi Lindung Nilai Syariah (Al-Tahawwuth Al-Islami
/ Islamic Hedging) Atas Nilai Tukar,” Ecopreneur : Journal of Sharia Economics Study Program
Vol 1 No 1 (2020), hlm 12.

37 Nabila Zatadini, "Islamic Profit Rate Swap dalam Pandangan Figh Muamalat," Nuris
Journal of Education and Islamic Studies 2.1 (2022), hlm 13.
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untuk mengelola risiko yang berkaitan dengan fluktuasi suku bunga atau
nilai tukar mata uang. Namun, swap syariah harus mematuhi prinsip-
prinsip syariah Islam, seperti larangan terhadap riba (bunga) dan gharar
(ketidakpastian yang berlebihan).® Oleh karena itu, swap syariah
dirancang untuk menghindari unsur-unsur yang tidak sesuai dengan
syariah, dan al-tahawwut al-islami berfungsi sebagai dasar dalam
merancang instrumen ini.

Prinsip utama dari al-tahawwut al-islami adalah pemindahan risiko
yang dilakukan dengan cara yang adil dan transparan.®® Dalam hal ini,
pemindahan risiko harus menghindari spekulasi yang berlebihan atau
ketidakpastian yang dapat merugikan salah satu pihak. Ketika diterapkan
pada instrumen swap syariah, al-tahawwut al-islami memastikan bahwa
risiko yang diambil oleh setiap pihak dapat dikelola dengan cara yang adil,
sesuai dengan prinsip-prinsip seperti musyarakah (kerja sama) atau
mudharabah (bagi hasil). Dengan demikian, instrumen ini bertujuan untuk
memberikan perlindungan terhadap nilai investasi atau aset yang dimiliki,
tanpa melanggar prinsip-prinsip dasar syariah.

Al-tahawwut al-Islami  juga memiliki peran penting dalam
menciptakan sistem keuangan yang stabil dan mengurangi ketidakpastian

yang ditimbulkan oleh perubahan kondisi pasar. Instrumen seperti swap

38 Shofia Mauizotun Hasanah, "Hedging Sebagai Upaya Memitigasi Resiko Dalam Industri
Keuangan Islam," Fikroh 6.1 (2022), hlm 15.

% Lastuti Abubakar "Perkembangan Transaksi Perbankan dan Implikasinya Terhadap
Pembaharuan Hukum Perdata Indonesia," Justitia Jurnal Hukum 1.2 (2017), hlm 7.
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digunakan untuk melindungi nilai tukar atau suku bunga yang fluktuatif,
yang sering kali dapat menyebabkan kerugian besar bagi para investor atau
perusahaan.®® Dengan menggunakan pendekatan berdasarkan prinsip al-
tahawwut al-islami, instrumen swap syariah memberikan cara yang sah
dan dapat dipertanggungjawabkan untuk mengelola risiko tersebut,
sehingga tetap sesuai dengan ajaran Islam yang mengutamakan keadilan

dalam transaksi.

F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif yaitu suatu metode penelitian dengan menggunakan
cara pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian pustaka (/ibrary research). Penelitian pustaka adalah
penelitian yang pengambilan datanya dilakukan secara langsung pada
dokumen dan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan objek yang
menjadi fokus penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat dekriptif analitis, yaitu metode yang berfungsi

memberi gambaran dan menjelaskan objek yang diteliti melalui data

40 Ahmad Fuadi Tanjung, dan Raju Adha, "Analisis Perkembangan Pasar Derivatif di
Indonesia," Jurnal EMT KITA 8.1 (2024), hlm 4.
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yang terkumpul. Sifat penelitian ini dapat memberikan informasi yang
mendalam mengenai Peraturan Bank Indonesia Nomor 24/20/PB1/2022
tentang transaksi swap lindung nilai syariah kepada Bank Indonesia.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penelitian ini ialah
pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif yaitu
melakukan analisis dan interpretasi hukum dan norma-norma yang
berlaku melalui pengkajian dokumen-dokumen hukum yang berfokus
pada peraturan undang-undang yang berkaitan dengan Perlindungan
nilai syariah melalui instrumen swap
4. Sumber Data
1. Bahan Hukum Primer
Berdasarkan jenis penelitian pustaka (/ibrary research), maka bahan
hukum primer yang diperoleh penyusun yaitu berdasarkan
pengumpulan dokumen undang-undang dan peraturan-peraturan
yang berkaitan dengan Tinjauan Perlindungan nilai syariah melalui
instrumen swap: tinjauan hukum berdasarkan prinsip al/-tahawwuth
al-islami, diantaranya yaitu:
a. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah
Mengatur tentang penyelenggaraan kegiatan perbankan syariah
di Indonesia, termasuk prinsip-prinsip syariah yang harus

dipatuhi dalam setiap transaksi.
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b. Peraturan OJK Nomor 16/POJK.03/2017 tentang Transaksi
Derivatif
Mengatur tentang transaksi derivatif yang dapat diterapkan
dalam konteks syariah, termasuk swap.
c. Fatwa DSN Nomor 56/DSN-MUI/VIII/2007 tentang Kontrak
Swap
Mengatur ketentuan dan prinsip yang harus dipatuhi dalam
transaksi swap agar sesuai dengan hukum syariah.
d. Peraturan Bank Indonesia Nomor 24/20/PB1/2022
Mengatur tentang transaksi swap lindung nilai kepada Bank
Indonesia.
2. Bahan Hukum Sekunder
Selain sumber data primer penyusun juga menggunakan sumber
bahan hukum sekunder. Sumber data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini 1alah buku, hasil penelitian berupa artikel jurnal,
skripsi, tesis, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan
hukum yang difokuskan dalam penelitian ini.
3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan non-hukum yang berasal
dari berbagai literatur guna menunjang analisis penelirian ini, seperti
kamus, ensiklopedia dan sebagainya.

5. Analisis Data
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Analisis data merupakan salah satu metode penelitian dalam mengolah
data yang dihasilkan melalui penelusuran dokumen hukum, literasi,
serta mengutip sumber data primer dan sekunder dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang valid. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan yuridis normatif, di mana penelitian yang membahas
Perlindungan nilai syariah melalui instrumen swap ditinjau dari
perundang- undangan yang berlaku. Sehingga dalam metode ini akan
menghasilkan analisis sebagai teori baru yang dapat dijadikan sebagai

sumber rujukan pada penelitian dalam bidang hukum ekonomi syariah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran secara sistematis terkait materi yang akan dibahas oleh penulis, berikut
sistematika pembahasan pada penelitian ini:

Bab pertama, bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini memuat pengembangan landasan teori yang merupakan
penjabaran lebih lanjut dari kerangka teoritik pada bab pertama. Pada bab ini berisi
pembahasan mengenai maqasid asy-syari ‘ah dan al-tahawwut al-islami.

Bab ketiga, bab ini memuat deskripsi dan gambaran umum yang berfokus

pada instrumen swap dalam konteks keuangan syariah.
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Bab keempat, pada bagian bab ini berisi tentang jawaban dari rumusan
masalah yang telah disusun dengan paparan yang akan dibahas secara ilmiah, dalam
bab ini akan berfokus pada analisis temuan, diskusi, dan implikasi dari penelitian
mengenai instrumen swap dan prinsip al-tahawwut al-islami dalam konteks
keuangan syariah.

Bab kelima, bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan

saran dari keseluruhan pembahasan topik yang dikaji dalam penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan secara mendalam mengenai judul
skripsi: "Lindungi Nilai Syariah melalui Instrumen Swap: Tinjauan Hukum
Berdasarkan Prinsip Al-Tahawwuth al-Islami", maka pada bagian ini akan
disampaikan kesimpulan yang merupakan rangkuman dari temuan utama
penelitian. Kesimpulan ini merangkum hasil analisis berdasarkan landasan teori al-
tahawwuth al-Islami dan magqasid asy-syari‘ah, serta regulasi yang relevan,

khususnya Peraturan Bank Indonesia Nomor 24/20/PB1/2022.

Kesimpulan yang diuraikan dalam bab ini bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, sekaligus memberikan gambaran
mengenai bagaimana instrumen swap dalam perspektif hukum Islam dapat
digunakan sebagai mekanisme perlindungan nilai (hedging) yang tetap
berlandaskan prinsip-prinsip syariah.

1. Mekanisme dan prinsip dasar instrumen swap dalam konteks
perlindungan nilai syariah berakar pada konsep al-tahawwut al-islami (Islamic
hedging) yang bertujuan untuk mengelola risiko keuangan tanpa melanggar
prinsip-prinsip syariah. Berbeda dengan swap konvensional yang sering kali
mengandung riba, garar, dan maisir, instrumen swap syariah dikembangkan

dengan menggunakan akad-akad yang sah, seperti wakalah, murabahah, wa ‘d

77
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(janji unilateral), atau musawamah, agar sesuai dengan hukum Islam. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini, instrumen swap syariah dapat digunakan
sebagai alat mitigasi risiko dalam keuangan Islam, khususnya dalam
menghadapi fluktuasi nilai tukar dan tingkat keuntungan. Hal ini memastikan
bahwa mekanisme lindung nilai tetap berdasarkan prinsip syariah dan
memberikan manfaat yang adil serta beretika bagi seluruh pihak yang terlibat.
2. Penerapan prinsip al-tahawwut al-islami (penghindaran risiko) dalam struktur
produk swap di pasar syariah bertujuan untuk mengelola risiko keuangan
secara halal sesuai dengan prinsip magasid asy-syari‘ah, khususnya dalam
aspek hifz al-mal (perlindungan harta). Dalam keuangan syariah, swap tidak
boleh digunakan untuk spekulasi tetapi sebagai instrumen lindung nilai
(hedging) guna melindungi nilai aset atau kewajiban dari fluktuasi pasar yang
tidak menentu. Prinsip kifz al-mal menekankan perlunya menjaga stabilitas dan
keberlanjutan harta dengan cara yang adil, transparan, dan bebas dari unsur
riba, garar, serta maysir. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah tidak hanya
memungkinkan pengelolaan risiko yang efektif tetapi juga sejalan dengan
tujuan utama magqgasid asy-syari‘ah dalam menjaga kesejahteraan umat

secara berkelanjutan.

B. Saran
1. Pemerintah, akademisi, dan lembaga keuangan syariah perlu meningkatkan

edukasi mengenai instrumen swap syariah kepada pelaku industri dan
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masyarakat luas. Sosialisasi yang lebih intensif dapat membantu meningkatkan
pemahaman tentang manfaat, mekanisme, serta kepatuhan syariah dalam
transaksi swap.

. Meskipun sudah ada regulasi dari Bank Indonesia melalui PBI No.
24/20/PBI1/2022, diperlukan penguatan dalam implementasi dan pengawasan.
Regulasi yang lebih komprehensif dan sistem pengawasan yang ketat dapat
memastikan bahwa swap syariah benar-benar bebas dari unsur riba, gharar, dan
maysir.

Lembaga keuangan syariah diharapkan dapat terus berinovasi dalam
mengembangkan instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.
Alternatif struktur swap syariah yang lebih fleksibel dan dapat diakses oleh
berbagai jenis pelaku bisnis perlu terus dikembangkan agar instrumen ini dapat
dimanfaatkan secara luas.

. Kolaborasi antara bank syariah, regulator, serta institusi akademik dapat
membantu menciptakan solusi keuangan syariah yang lebih efektif dan
aplikatif. Penelitian lebih lanjut mengenai pengelolaan risiko dalam keuangan
syariah juga perlu didorong guna memastikan bahwa instrumen lindung nilai
tetap relevan dan sesuai dengan perkembangan ekonomi global.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian berbasis studi
kasus pada bank syariah di Indonesia guna melihat penerapan instrumen swap

dalam praktik nyata.
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